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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai akulturasi nilai-

nilai Islam dalam teks Pasambahan Tradisi Batagak Panghulu di Nagari Kampung 

Pinang Kecamatan Lubuk Basung Agam: Kajian Hermeneutika Paul Ricoeur, maka 

pada bagian akhir skripsi ini penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ruang Semantik Teks Pasambahan Tradisi Batagak Panghulu di Nagari 

Kampung Pinang Kecamatan Lubuk Basung Agam 

Berdasarkan hasil analisis semantik menggunakan pendekatan 

hermeneutika Paul Ricoeur, dapat disimpulkan bahwa teks pasambahan 

dalam Tradisi Batagak Panghulu memiliki struktur kebahasaan yang 

tersusun secara sistematis melalui penggunaan ungkapan adat, metafora, 

simbol, serta petitih Minangkabau yang saling berkaitan dan membentuk 

kesatuan makna yang utuh. Struktur bahasa dalam teks pasambahan 

memperlihatkan pola komunikasi adat yang penuh kesopanan, 

penghormatan, dan keteraturan dalam penyampaian maksud adat. Selain itu, 

ruang semantik dalam teks pasambahan juga menunjukkan bahwa bahasa 

adat tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 
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media legitimasi sosial dan penyampai pesan-pesan moral dalam prosesi 

pengangkatan penghulu. 

2. Tahap reflektif nilai-nilai Islam dalam teks Pasambahan Tradisi Batagak 

Panghulu di Nagari Kampung Pinang Kecamatan Lubuk Basung Agam 

Berdasarkan hasil analisis reflektif terhadap teks pasambahan, dapat 

disimpulkan bahwa dalam teks pasambahan Tradisi Batagak Panghulu 

terkandung berbagai nilai-nilai Islam yang diartikulasikan melalui simbol 

budaya dan ungkapan adat Minangkabau. Nilai-nilai tersebut meliputi 

amanah, kejujuran, keadilan, musyawarah, tanggung jawab, kesopanan, 

serta kepemimpinan yang berlandaskan ajaran Islam. Nilai-nilai Islam 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang erat antara adat dan agama 

sebagaimana tercermin dalam falsafah adat basandi syarak, syarak basandi 

Kitabullah. Dengan demikian, teks pasambahan tidak hanya dipahami 

sebagai tuturan adat semata, tetapi juga sebagai representasi nilai moral dan 

keagamaan yang diwariskan secara turun-temurun dalam kehidupan 

masyarakat Minangkabau. 

3. Analisis Eksistensial Nilai Islam dalam Teks Pasambahan Tradisi Batagak 

Panghulu di Nagari Kampung Pinang Kecamatan Lubuk Basung Agam 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dipahami bahwa nilai-nilai Islam yang 

terkandung dalam teks pasambahan tidak hanya hadir sebagai ungkapan 

simbolik dalam tuturan adat, tetapi telah diterima, diolah, dan 

diakulturasikan ke dalam kehidupan sosial masyarakat Nagari Kampung 
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Pinang sebagai hasil akulturasi antara adat Minangkabau dan ajaran Islam. 

Nilai-nilai tersebut tercermin dalam sistem kepemimpinan adat, 

pelaksanaan musyawarah, kebiasaan baik dan keteraturan sosial, hubungan 

antaranggota masyarakat, serta tanggung jawab penghulu terhadap kaum 

yang dipimpinnya. Berbagai ungkapan pasambahan menunjukkan bahwa 

nilai-nilai keimanan, amanah, keadilan, penghormatan, dan kebersamaan 

menjadi pedoman dalam menjalankan kehidupan adat dan sosial 

masyarakat. Pengukuhan penghulu melalui sumpah atas nama Al-Qur'an 

dan Hadis menunjukkan bahwa kepemimpinan adat dipandang sebagai 

amanah yang tidak hanya memiliki tanggung jawab sosial, tetapi juga 

mengandung dimensi moral dan religius. Selain itu, konsep “patah tumbuh 

hilang berganti” merepresentasikan keberlanjutan sistem kepemimpinan 

adat yang dijalankan berdasarkan nilai tanggung jawab, keteraturan, dan 

kemaslahatan bersama yang selaras dengan ajaran Islam. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa nilai-nilai Islam tidak menggantikan sistem adat 

yang telah ada, melainkan dipadukan dan dimaknai bersama dalam 

kerangka kehidupan masyarakat Minangkabau. Dengan demikian, Tradisi 

Batagak Panghulu di Nagari Kampung Pinang menunjukkan adanya proses 

akulturasi yang harmonis antara adat Minangkabau dan ajaran Islam, di 

mana nilai-nilai Islam diterima dan diolah ke dalam sistem adat tanpa 

menghilangkan identitas budaya aslinya, sehingga melahirkan keterpaduan 

antara nilai budaya dan nilai religius yang tercermin dalam berbagai 

ungkapan pasambahan serta menjadi landasan dalam membangun 
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kehidupan sosial masyarakat Minangkabau yang harmonis, tertib, dan 

berlandaskan falsafah adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. 

B. Saran 

Demikianlah skripsi yang dapat penulis buat sebagaimana mestinya, jika 

terdapat kesalahan atau kekeliruan penulis minta kepada pembaca untuk dapat 

memberikan saran atau kritikan agar penulisan ini bisa lebih baik untuk kedepannya 

dan semoga skripsi ini bermanfaat untuk kita semua. Penulis menyarankan kepada 

peneliti berikutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai asumsi-

asumsi dasar dalam melihat artikulasi nilai-nilai islam dalam teks Pasambahan 

Tradisi Batagak Panghulu dengan aspek-aspek yang berbeda. 
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